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Abstarct: This research is a action research with the objective to fix the learning
process and to improve student’s mathematicsproblem solving capabilities by applying
Problem based learning Model. The subject of this research are the students at class VIll4
SMPBabussalam Pekanbaru at the second semester of academic years 2014/2015, which
amounted to 25 students, consists of female students with heterogeneous level of academic
capabilities. This research consists of 2 cycles, of which each cycle in composed of 4
stages, which is planning, implementation, observation and reflection. In every before a
cycle pretest will be implemented and end of a cycle, posttest will be implemented. Data
collection is done by observation and tests are mathematics problem solving . Data
analysis is done by narrative descriptive and statistic descriptive analysis. The result from
the observation page shows that (1) teacher-student activities had performed well after
action has been made. Most of the students have participated actively in the learning
process that has been exercised, such as step-by-step learning, presenting student
worksheets about problem solving or question papers, responding a fellow classmate’s
presentation, and giving learning conclusions. Students even try to resolve questions that
the teacher has given correctly by the end of the learning process. (2) student mathematics
problem solving capabilities increase had implemented problem based learning. The result
of this research shows that the Problem Based Learning is capable of fixing the learning
process and increasing math problem solving capabilities from the students at class VIl
SMP Babussalam Pekanbaru at the second semester of academic years 2014/2015.
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Abstrak: Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis (KPMM) siswa melalui pembelajaran berbasis masalah (PBM). Sampel
penelitian ini adalah siswa kelas V111, SMP Babussalam Pekanbaru semester genap tahun
pelajaran 2014/2015 yang terdiri dari 25 siswa perempuan dengan tingkat kemampuan
heterogen. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan tiap siklus melewati tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Sebelum dilaksanakan pembelajaran
tiap silkus dilakukan prestest dan Setiap akhir siklus dilaksanakan posttest. Instrumen yang
digunakan adalah tes pemecahan masalah matematis, dan lembar observasi aktivitas siswa
dan guru. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) proses pembelajaran yang berlangsung dikelas semakin membaik
dari sebelumnya, hal ini telihat dari sebagian besar siswa berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan, seperti dalam melakukan tahap demi tahap pembelajaran,
mempresentasikan LAS pemecahan masalah, menanggapi presentasi temannya, dan
memberikan kesimpulan pembelajaran. Siswa pun berusaha menyelesaikan soal yang guru
berikan dengan baik pada akhir tahap pembelajaran; (2) siswa yang memperoleh
pembelajaran melalui PBM mengalami peningkatan KPMM lebih baik daripada
sebelumnya hal ini terlihat dari peningkatan N-gain pemecahan masalah siswa lebih dari 0.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan
KPMM siswa kelas V111, SMP Babussalam Pekanbaru

Kata Kunci : Pembelajaran Berbasis Masalah, kemampuan pemecahan masalah matematis



PENDAHULUAN

Memasuki abad ke-21, sistem pendidikan nasional menghadapi tantangan yang
sangat kompleks dalam menyiapkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang mampu
bersaing di era global. Upaya yang tepat untuk menyiapkan SDM yang berkualitas dan
satu-satunya wadah yang dapat dipandang dan seyogianya berfungsi sebagai alat untuk
membangun SDM yang bermutu tinggi adalah pendidikan (Trianto, 2009). Banyak bidang
studi yang memiliki peran penting dalam pendidikan diantaranya adalah matematika.
Matematika adalah ilmu yang mempunyai peran penting dalam sendi kehidupan manusia.
Hal ini terlihat pada peranan matematika dalam penguasaan sains dan teknologi. Dalam
kegiatan pembelajaran matematika yang dilaksanakan diberbagai jenjang pendidikan
khususnya dalam hal ini jenjang sekolah menengah pertama, diantara lima tujuan
pembelajaran matematika yang harus dimiliki siswa adalah memiliki kemampuan
pemecahan masalah (Permendikbud, 2006)

Retman (dalam Sudjana, 2000) mengatakan bahwa kegiatan belajar perlu
mengutamakan pemecahan masalah karena dengan menghadapi masalah siswa akan
didorong untuk menggunakan pikiran secara kreatif dan bekerja intensif untuk
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. Namun kenyataannya, dari hasil
analisis tes awal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) siswa kelas VIll4
SMP Babussalam Pekanbaru diperoleh bahwa dari 25 orang siswa, 20% siswa menuliskan
sebagian informasi dari masalah dengan benar, 40% siswa mencoba menuliskan informasi
tapi kurang tepat dan 40% siswa tidak menuliskan informasi dari masalah, sedangkan untuk
soal kedua hanya 5% siswa mencoba menuliskan informasi. Pada indikator merencanakan
penyelesaian masalah, dari 25 orang siswa 0% siswa mampu merencanakan masalah
dengan benar. Pada indikator melakukan perhitungan, dari 25 orang siswa 16% siswa
mampu melakukan sebagian perhitungan dari permasalahan dengan benar, 84% siswa tidak
mampu melakukan perhitungan dengan benar. Pada indikator memeriksa 25 orang siswa
tidak satu orangpun yang sampai pada tahap ini. Selain itu pada saat menjawab soal lebih
dari 60% siswa menjawab soal dengan cara mencoba-coba memasukkan angka yang cocok
pada rumus yang akan digunakan. Dari analisa tes awal kemampuan pemecahan masalah
ini terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah.

Banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya KPMM siswa diantaranya
adalah proses pembelajaran yang telah dilalui siswa. Dari hasil observasi yang dilakukan
peneliti terhadap proses pembelajaran, peneliti menemukan permasalahan pembelajaran
matematika yang perlu diperbaiki. Permasalahan pembelajaran yang dimaksud adalah siswa
kurang berpartisipasi aktif dalam mengkontruksi konsep yang dipelajari.Pada saat
menyelesaikan soal berbentuk permasalahan, siswa tidak dituntut aktif karena pembelajaran
didominasi oleh beberapa siswa. Sementara itu, siswa yang lain hanya diam.Selain itu,
terlihat bahwa siswa sama sekali tidak di arahkan untuk terbiasa memecahkan masalah
matematis dengan menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah, siswa lebih
cenderung bebas menyatakan jawaban dari soal-soal non rutin dengan caranya sendiri.
Selain itu, siswa juga lebih sering diberikan soal-soal pemahaman konsep yang cenderung
mengandalkan hafalan rumus dari pada permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari yang menantang siswa untuk mampu menyelesaikannya berdasarkan langkah-
langkah penyelesaian masalah.



Untuk aktivitas guru, ada beberapa hal dari kondisi aktivitas pembelajaran yang
tidak sesuai dengan Permendikbud No.103 Tahun 2014 tentang standar proses yaitu guru
tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, siswa masih kurang berpartisipasi dalam
menemukan sendiri konsep materi yang diberikan, dan guru tidak membuat rangkuman
bersama siswa. Diperlukan suatu usaha untuk memperbaiki proses pembelajaran melalui
penerapan suatu model pembelajaran yang sesuai dengan standar proses dalam
Permendikbud No0.103 Tahun 2014 dan dapat meningkatkan KPMM siswa.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, maka perlu diterapkan suatu
model pembelajaran yang dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan
KPMM siswa. Model pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi alternatif upaya
meningkatkan KPMM siswa. Hal ini didasari pada teori yang diungkapkan Prof. Howard
Barrows dan Kelson (dalam T Amir, 2009) bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah(PBM)
adalah proses pembelajaran yang di dalamnya dirancang masalah-masalah yang menuntut
siswa mendapatkan pengetahuan yang penting, membuat mereka mahir memecahkan
masalah dan memiliki strategi belajar sendiri serta memiliki kecakapan berprestasi dalam
tim. Menurut Tan (dalam T Amir, 2009) pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu
model pembelajaran dengan ciri-ciri pembelajaran yang dimulai dengan pemberian
masalah, biasanya masalah memiliki konteks dengan dunia nyata, siswa secara
berkelompok aktif merumuskan masalah dan mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan
mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait dengan masalah dan
melaporkan solusi dari masalah, sementara pendidik lebih banyak memfasilitasi siswa
dalam upaya memecahkan masalah.

Resnik dan Glaser (dalam Margaret E. Bell Gredler, 1994) menyatakan bahwa
masalah adalah suatu keadaan yang menuntut seseorang untuk melakukan suatu tugas yang
belum pernah ditemui sebelumnya, meskipun proses-proses atau pengetahuan yang sudah
ada padanya bisa saja digunakan untuk memecahkan masalah tersebut. Greno (dalam
Margaret E. Bell Gredler, 1994) mengungkapkan bahwa masalah sebenarnya bagi
seseorang adalah sesuatu yang mana seseorang tersebut hanya memiliki pengetahuan
sedikit saja tentang hal tersebut. Dari kedua definisi masalah tersebut dapat disimpulkan
bahwa masalah adalah suatu situasi menantang yang harus diselesaikan seorang individu
atau kelompok, akan tetapi individu atau kelompok tersebut tidak mempunyai aturan atau
hukum tertentu yang langsung dapat menemukan solusinya. Untuk menggiring siswa
terbiasa menyelesaikan masalah menurut tahap-tahap penyelesaian masalah, maka dalam
penelitian ini siswa akan diarah menggunakan tahap-tahap peyelesaian masalah menurut
Polya yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, menyelesaikan
masalah dan menginterpertasikan hasil penyelesaian masalah.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini
yaitu "Apakah penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat memperbaiki proses
pembelajaran dan meningkatkan KPMM siswa kelas VIIl, SMP Babussalam Pekanbaru
tahun pelajaran 2014/2015 pada materi pokok perbandingan dan peluang?. Selaras dengan
rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses
pembelajaran dan meningkatkan KPMM siswa kelas VIIl; SMP Babussalam Pekanbaru
tahun pelajaran 2014/2015 melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalahpada
materi pokok perbandingan dan peluang.



METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan beberapa pihak, diantaranya
peneliti, rekan peneliti,dan guru matematika. Pada penelitian ini, peran peneliti adalah
sebagai pelaksana tindakan. Penelitian ini menggunakan dua siklus dengan empat tahapan
yang dilalui, yaitu (1) perencanaan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) pengamatan; dan (4)
refleksi (Suharsimi Arikunto, 2006). Setiap siklus di awali dengan pretestKPMM dan akhiri
dengan posttestKkPMM

Tindakan yang dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas pada penelitian ini
adalah penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Subjek pada penelitian ini adalah
siswa kelas VI, SMP Babussalam Pekanbaru dengan jumlah siswa 25 orang perempuan
dengan tingkat kemampuan akademik heterogen. Instrument yang digunakan pada
penelitian ini adalah perangkat pembelajaran dan instrument pengumpul data. Perangkat
pembelajaran terdiri dari Silabus, Rencana Pelakana Pembelajaran (RPP), dan Lembar
Aktifitas Siswa (LAS). Instrument pengumpul data terdiri dari lembar pengamatan dan
perangkat tes KPMM. Lembar pengamatan digunakan untuk mendapatkan data aktivitas
guru dan siswa selama proses pembelajaran, serta dapat dijadikan sebagai masukan bagi
peneliti untuk perbaikan pada 6 pertemuan. Perangkat tes kemampuan pemecahan masalah
matematis terdiri dari kisi-kisi tes KPMM, soal tes awal, pretes dan posttes serta alternatif
jawaban dan pedoman penskoran. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
teknik observasi dengan mengamati aktivitas guru dan siswa serta tes KPMM. Teknik
analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa

Analisis data hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa diperoleh berdasarkan
lembar pengamatan selama proses pembelajaran. Data yang diperoleh dari lembar
pengamatan merupakan data kualitatif dan dianalisis dengan teknik analisis deskriptif
naratif. Melalui lembar pengamatan, peneliti akan melihat kelemahan dan kekurangan dari
tindakan yang telah dilakukannya. Kelemahan dan kekurangan yang ditemukan harus
diperbaiki untuk pertemuan selanjutnya.

2. Analisis Kemampuan Pemacahan Masalah Matematis
a. Analisis Ketercapaian Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Analisis aspek KPMM untuk setiap indikator dilakukan dengan menghitung
persentase siswa yang mencapai aspek kemampuan pemecahan masalah matematis pada
setiap indikator. Siswa dikatakan mencapai aspek KPMM jika memperoleh skor> 2 pada
indikator memahami masalah, skor >3 pada indikator merencanakan penyelesaian
masalah, skor > 3 pada indikator menyelesaikan masalah dan skor > 2 pada indikator
menginterpertasikan penyelesaian masalah. Analisis aspek KPMM dengan melihat
kesalahan siswa dilakukan terhadap jawaban siswa dalam menyelesaikan tes KPMM | dan
tes KPMM I1. Analisis dilakukan dengan melihat langkah-langkah penyelesaian soal yang
berguna untuk melihat kesalahan yang sering dilakukan siswa.
b. Analisis peningkatan KPMM dengan rumus N-gain ternormalisasi Hake.



Menurut Meltzer (2002), gain ternormalisasi (N-gain) ini diperkenalkan oleh Hake
dan secara sederhana merupakan gain absolut dibagi dengan gain maksimum yang mungkin
(ideal), yaitu sebagai berikut.

skor posttest — skor pretest

N — gain =
JUN = Skor maksimal ideal — skor pretest

Hasil perhitungan rata-rata N-gain KPMM, kemudian diinterpretasi dengan menggunakan
klasifikasidari Hake (1999) berikut.

Tabel 3.6 Klasifikasi N-gain menurut Hake

Nilai N-gain (Q) Klasifikasi
g=>0,7 Tinggi
03<g<07 Sedang
g<03 Rendah

3. Kiriteria Keberhasilan Tindakan

Menurut Suyanto (dalam Kunandar, 2011) apabila keadaan setelah tindakan lebih
baik, maka dapat dikatakan bahwa tindakan telah berhasil, akan tetapi apabila tidak ada
bedanya atau bahkan lebih buruk, maka tindakan belum berhasil atau telah gagal. Keadaan
lebih baik yang dimaksudkan adalah jika terjadi perbaikan proses pembelajaran dan
kemampuan pemecahan masalah siswa setelah penerapan model pembelajaran berbasis
masalah. Adapun kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.  Terjadinya perbaikan proses pembelajaran.

Perbaikan proses pembelajaran dilakukan berdasarkan hasil refleksi terhadap
proses pembelajaran yang diperoleh melalui lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa.
Perbaikan proses pembelajaran terjadi jika proses pembelajaran yang dilakukan semakin
membaik dan telah sesuai dengan model pembelajaran berbasis masalah.

b.  Peningkatan KPMM siswa

Peningkatan KPMM siswa dapat dilihat dari analisis hasil test KPMM siswa yaitu
KPMM siswa meningkat jika hasil perhitungan rata-rata N-gain KPMM siswa lebih dari O
(nol).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan di lapangan, penerapan model
pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan oleh peneliti semakin sesuai dengan
perencanaan pembelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung, aktivitas guru dan
siswa juga telah menunjukkan kemajuan sesuai dengan yang diharapkan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada siklus I, proses pembelajaran yang diinginkan
memang belum tercapai sepenuhnya. Hal ini dapat dilihat dari akivitas guru dan siswa pada
proses pembelajaran. Pada aktivitas siswa terlihat siswa belum terbiasa dengan langkah-
langkah pembelajaran berbasis masalah. Tahap demi tahap proses pembelajaran yang telah
direncanakan juga belum terlaksana dengan baik untuk setiap pertemuannya. Masih terjadi
pemborosan waktu untuk beberapa tahap pembelajaran, misalnya pada saat



mengorganisasikan siswa dalam kelompok dan menyelesaikan LAS pada pertemuan
pertama.

Kekurangan-kekurangan yang terjadi tidak terlepas dari peran peneliti sebagai
guru. Pada awal pembelajaran peneliti masih memiliki kelemahan dalam mengatur waktu
siswa saat menyelesaikan LAS dan kurang tegasnya guru sehingga waktu yang digunakan
tidak sesuai rencana sedangkan tuntutan pengerjaan LAS harus selesai agar dapat
disimpulkan proses pembelajaran yang sedang dilaksanakan. Akibatnya, pada akhir
pertemuan peneliti tidak sempat melaksanakan tes formatif.

Kekurangan pada pertemuan sebelumnya selalu diusahakan untuk diperbaiki pada
pertemuan selanjutnya. Siswa juga sudah semakin terbiasa dengan model pembelajaran
yang diterapkan oleh peneliti dan mulai terlibat aktif dalam diskusi kelompok. Kekurangan
pada siklus 1 menjadi bahan perbaikan bagi peneliti untuk melaksanakan proses
pembelajaran pada siklus Il. Pada proses pembelajaran di siklus Il, pelaksanaan tahapan-
tahapan pembelajaran berbasis masalah telah berjalan semakin membaik pada setiap
pertemuannya.

Dari analisis hasil tes KPMM siswa, peningkatan KPMM siswa dapat dilihat dari
analisis data skor ketercapaian indikator kemampuan pemecahan masalah dan peningkatan
N-gain KPMM siswa .Skor ketercapaian indikator KPMM siswa terlihat dari tabel berikut.

Tabel 1. Analisis Deskriptif Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
SiswaKelas VI, Tiap Indikator pada Materi Perbandingan dan Peluang

Rerata Skor Per- Siklus | N- Siklus 11 N-gain

skor dasar sen- gain

tiap tase Pre Per- Pos Persen- Pre Per- Pos Per-

Indikator (%) tesl sen- tesl  tase tes Il sen-  tesll sen-

kemam- tase (%) tase tase

puan (%) (%) (%)

peme-

cahan

masalah

Memahami 0,46 76 116 96 412 343 027 508 564 748 8311 0,61

masalah

Meren- 0 0 0 0 668 418 04 172 143 7 583 0,52
cana-

kan

penyelesai-

an masalah

Menye- 094 11,7 0 0 576 36 0,36 2,04 17 82 683 044
lesai-

kan

masalah

Menginter- 0 0 O 0 024 2 0,02 0 0 572 635 0,63
pertasikan
hasil




Skor ideal 28 56 42
tiap
indikator

Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas, diperoleh informasi bahwa pada tiap
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  yang mendapatkan
pemebelajaran berbasis masalah memperoleh peningkatan kemampuan pemecahan masalah
pada siklus pertama dan kedua. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan rerata N-gain
kemampuan pemecahan masalah siswa pada setiap indikator.Untuk indikatormemahami
masalah rerata N-gain siswa meningkatsebesar0,46. Untuk indikator merencanakan
penyelesaian masalah rerata N-gain siswa meningkat sebesar 0,12. Untuk indikator
menyelesaikan masalah rerata N-gain siswa meningkat sebesar 0,08. Untuk indikator
menginterpertasikan hasil penyelesaian rerata N-gain siswa meningkat sebesar 0,61.

b.  Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sebelum dan Sesudah
Tindakan .
Berikut ini analisis peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada materi
perbandingan dan peluang.

Tabel 2. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIIl, pada
Materi Perbandingan dan Peluang

. Siklus Pertama Siklus Kedua
;?5530” Skor Pre Post N- Pretest Post N-
dasar testl Testl gain 1 Test Il gain

Tinggi 3625 125 23,75 041 9.75 315 0,67
Sedang 1,53 146 2093 0,35 9,06 29,8 0,62

Rendah 0,415 0,33 19,5 0,34 7,83 22,67 0,45

Berdasarkan data pada Tabel2 di atas, diperoleh informasi bahwa dengan
penerapan pembelajan berbasis masalah, kemampuan pemecahan masalah pada setiap
kategori kemampuan pemecahan masalah matematis siswa memperoleh peningkatan pada
siklus pertama dan kedua. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan rerata N-gain kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada setiap kategori. Rerata N-gain siswa dengan
kategori berkemampuan tinggi meningkat sebesar 0,26, rerata N-gain siswa dengan
kategori berkemampuan menengah meningkat sebesar 0,27, rerata N-gain siswa dengan
kategori berkemampuan rendah meningkat sebesar 0,11, dan rerata N-gain siswa secara
keseluruhan meningkat sebesar 0,21.



Rerata N-gain kemampuan pemecahan masalah siswa secara keseluruhan pada
siklus pertama adalah 0,359 dengan Kklasifikasi peningkatan sedang. Sedangkan pada
siklus kedua rerata N-gain kemampuan pemecahan masalah matematika siswa secara
keseluruhan adalah 0,586 dengan klasifikasi peningkatan sedang.

Berdasarkan uraian di atas, penerapan pembelajaran berbasis masalah sudah
semakin sesuai dengan perencanaan pembelajaran dan proses pembelajaran juga semakin
membaik. Terlihat partisipasi sebagian besar siswasemakin aktif dalam proses menemukan
sendiri konsep dan menyelesaikan masalah dari materi yang dipelajari.Pelaksanan
pembelajaran berbasis masalah telah memberikan kesempatan kepada siswauntuk aktif
dalam menanggapi apersepsi yang diberikan oleh guru, bekerjasama mengerjakan LAS
dalam kelompok,lebih memahami materi yang telah diberikan, terlatin meyelesaikan soal-
soal berbentuk pemecahan masalah matematika, dan mengajukan pendapat atau pertanyaan
bila ada yang tidak dimengerti. Jadi, hasil analisis tindakan ini mendukung hipotesis
tindakan yang diajukan yaitu penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIIl; SMP
Babussalam Pekanbaru semester genap tahun pelajaran 2014/2015 pada materi pokok
Perbandingan dan Peluang

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat memperbaiki proses pembelajaran
dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalahmatematissiswa kelas VIIl; SMP
Babussalan Pekanbaru semester genap tahun pelajaran 2014/2015 pada materi pokok
perbandingan dan peluang.

Rekomendasi

Melalui penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengemukakan saran-saran yang
berhubungan dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran
matematika.

1.  Pembelajaran berbasis masalahdapat dijadikan salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika guna
memperkenalkan siswa dengan matematika melalui masalah-masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Pada model pembelajaran ini, siswa dituntut untuk dapat memecahkan masalah-
masalah kontekstual yang diberikan, hanya saja ini membutuhkan waktu yang lama
terutama bagi siswa yang memiliki kemampuan rendah, untuk itu bagi guru atau
peneliti yang ingin menerapkan model pembelajaran berbasis masalah harus dapat
mengarahkan siswa dengan baik selama melaksanakan proses pembelajaran.

3.  Dalam menyediakan sarana pembelajaran berupa LAS, sebaiknya guru menampilkan
masalah yang lebih mudah dipahami dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa,
tidak seperti masalah pada LAS pertemuan ketiga yang dinilai sulit oleh siswa, karena
masalah yang disajikan menjadi salah satu penunjang lancarnya diskusi yang
dilakukan.
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